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KATA PENGANTAR 
 
 
 
Assalamualaikum  warahmatullahi wabarakatuh 
Salam sejahtera untuk kita semua 
 

Seminar Nasional  Pendidikan yang diselenggarakan oleh Universitas 
PGRI Palembang merupakan rangkaian dari kegiatan rutin universitas dalam 
upaya peningkatan pengetahuan tenaga kependidikan sebagai profesi yang 
penting dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional. Selain itu kegiatan 
seminar ini juga merupakan upaya universitas  dalam melaksanakan salah satu 
dimensi tridharma perguruan tinggi yaitu penelitian.  
 Seminar nasional Pendidikan ini mengangkat tema “Mewujudkan 
Pendidikan Berkualitas Melalui Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia”, sejalan 
dengan Peraturan Pemerintah RI No.28 Tahun 2012 mengenai Kerangka 
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI yang menjadi rujukan dalam kurikulum dan 
penjaminan mutu pendidikan. Adapun tujuan dari pelaksanaan seminar ini 
adalah; (1)Meningkatkan pengetahuan tenaga kependidikan sebagai profesi 
yang penting dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional dengan mengacu 
pada kerangka kualifikasi nasional Indonesia, (2) Meningkatkan kemampuan 
tenaga kependidikan dalam mewujudkan profesi yang professional  dengan 
mengoptimalisasikan pendidikan budaya dan karakter. (3) Melaksanakan 
tridharma perguruan tinggi yaitu penelitian/ penulisan karya ilmiah, (4) 
Meningkatkan kecintaan terhadapa seni, budaya dan bahasa sebagai pembentuk 
karakter bangsa. 

Melengkapi kegiatan ini terkumpul sejumlah naskah artikel prosiding, dari 
berbagai disiplin ilmu, diantaranya  Manajemen Pendidikan, Pendidikan MIPA, 
Pendidikan Bahasa, Ilmu Pendidikan, Bimbingan Konseling, dan Pendidikan IPS, 
yang kesemuanya mengarah pada tema utama yaitu mewujudkan pendidikan 
berkualitas melalui kerangka kualifikasi nasional Indonesia. 
Semoga hasil seminar ini bermanfaat untuk pendidikan Indonesia kedepannya. 
 
Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
 

      
 
Palembang, 20 Mei 2013 
Ketua Panitia Pelaksana 
Drs. H. Bukman Lian, M.M.,M.Si. 



SAMBUTAN REKTOR 
 
 
 
Bismillahirrahmaanirrahim 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
Salam sejahtera untuk kita semua 
 

Pertama-tama, marilah kita memanjatkan puji syukur kehadirat Allah Swt, 
yang telah memberikan kesempatan kepada kita semua untuk berkumpul di 
kampus Universitas PGRI Palembang. Kami ucapkan selamat datang, kepada 
para peserta seminar nasional pendidikan, yang diselenggarakan oleh Univesitas 
PGRI Palembang.  Bapak dan ibu sekalian, kami menyambut dengan gembira 
atas terselenggaranya seminar ini. 
Hadirin yang kami hormati, 

Pada seminar nasional pendidikan 2013 ini, akan dipaparkan berbagai 
hasil kajian dan penelitian pada bidang pendidikan melalui seminar utama dan 
seminar paralel. Harapan kami seminar ini, dapat mengkaji lebih dalam 
mengenai  dunia pendidikan sebagai jembatan sehingga diperoleh manfaat bagi 
peningkatan bidang pendidikan sebagai salah satu perioritas pendukung 
pembangunan nasional dan pembangunan di wilayah II Sumbagsel pada 
khususnya. Seminar nasional pendidikan yang diselenggarakan ini Merupakan 
Misi Univesitas PGRI Palembang dalam meningkatkan kualitas program dan 
hasil penelitian dibidang pendidikan. Forum seminar nasional seperti ini, 
sangatlah diperlukan untuk memfasilitasi penyebaran hasil dan berbagi penelitian 
berkualitas bagi sesama peneliti dibidang pendidikan.  
Hadirin yang kami muliakan, 

Izinkan kami memberikan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada 
pembicara utama dan pemakalah pendamping, yang telah meluangkan waktu 
dan pikirannya dalam mensukseskan acara ini. Demikian juga panitia pelaksana 
yang telah bekerja keras sehingga seminar ini dapat dilaksanakan sesuai dengan 
waktu yang telah ditentukan. Dan kepada peserta, kami ucapkan selamat 
mengikuti seminar nasional pendidikan 2013. Mudah-mudahan pelaksanaan  
seminar ini membawa manfaat bagi kemajuan pendidikan di Indonesia. 
Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
 
 
 
 
 

Rektor Universitas PGRI Palembang   
Dr. H. Syarwani Ahmad, M.M. 
 



KATA SAMBUTAN  
 
 
 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
 
Salam sejahtera untuk kita semua. 

 
Pertama-tama, marilah kita memanjatkan puji syukur kehadirat Allah Swt, 

atas berkah, rahmat, dan hidayah-Nya jualah, sehingga kita dapat 
mempersiapkan dan Insyaallah melaksanakan Seminar Nasional Pendidikan 
2013 yang diselenggarakan oleh Universitas PGRI Palembang. Pada  kegiatan 
seminar ini, akan dipresentasikan tiga makalah oleh tiga pembicara utama, dan 
makalah pendamping sebagai seminar paralelnya. Adapun tema dalam seminar 
ini adalah “Mewujudkan Pendidikan yang Berkualitas melalui kerangka Kualifikasi 
Nasional Indonesia”. 

Tema ini sejalan Peraturan Presiden RI No.28 2012 Tentang Kerangka 
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), yang merupakan kerangka penjenjangan 
kualifikasi kompetensi yang dapat menyandingkan, menyetarakan, dan 
mengintegerasikan antara bidang pelatihan kerja, serta pengalaman kerja dalam 
rangka pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan struktur 
pekerjaan di berbagai sektor, KKNI ini akan menjadi rujukan dalam kurikulum dan 
penjaminan mutu pendidikan. 

Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan menyambut baik Kegiatan 
Seminar Nasional Pendidikan ini. Semoga hasilnya akan menginspirasi semua 
pihak dan menjadi sumbangsih pemikiran yang berguna bagi kemajuan 
pendidikan dalam mewujudkan Pendidikan Berkualitas di Sumatera Selatan. 

Akhir kata saya ucapkan selamat melaksanakan seminar dan semoga 
sukses. 
Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
 
 
 
 
 

a.n. Gubenur Sumatera Selatan, 
    Asisten III 

       Drs. H. Akhmad Najib, M.Hum. 
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PENGARUH MOTIVASI BELAJAR DAN PENGUASAAN TEORI PUISI 
TERHADAP KEMAMPUAN MENULIS PUISI PADA SISWA KELAS IX SMP 

NEGERI 12 PALEMBANG                                                                                              

 

Masnunah 

Universitas PGRI Palembang 

      Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
motivasi belajar, penguasaan teori puisi terhadap kemampuan menulis 
puisi. Hipotesis penelitian ini adalah: (1) ada pengaruh yang signifikan 
antara motivasi belajar dan kemampuan menulis puisi, (2) ada pengaruh 
yang signifikan antara penguasaan teori puisi dan kemampuan menulis 
puisi, (3) ada pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar, 
penguasaan teori puisi terhadap kemampuan menulis puisi. Populasi 
penelitian ini adalah siswa kelas IX .1 SMP Negeri 12 Palembang. 
Sampel penelitian berjumlah 40 0rang siswa. Instument penelitian yang 
digunakan adalah bentuk tes objektif, tes tertulis dan angket. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikansi 
antara motivasi belajar, penguasaan teori puisi terhadap kemampuan 
menulis puisi. Pengaruhnya sebesar 96,5 %. Motivasi belajar dan 
penguasaan teori puisi merupakan dua faktor yang turut mempengaruhi 
kemampuan menulis puisi di samping faktor-faktor lain. 

 

Kata kunci: motivasi belajar, penguasaan teori puisi, menulis puisi 

 

 

Pendahuluan 

Bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi antara anggota masyarakat. 

Dengan bahasa seseorang dapat mengemukakan pikiran, ide, pendapat, 

persetujuan, dan penyampaian informasi tentang suatu peristiwa kepada orang 

lain. Selain itu berbagai kegiatan dapat dilakukan oleh anggota masyarakat 

menggunakan bahasa, baik dengan bahasa lisan maupun dengan tulisan. 

Bahasa juga digunakan oleh anggota masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah diarahkan 

untuk meningkatkan kemampuan siswa berkomunikasi dalam bahasa Indonesia 

baik secara lisan maupun tertulis. 

Sesuai dengan standar kompetensi dalam Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP), di dalam belajar bahasa keterampilan berbahasa yang 

diberikan kepada siswa yang meliputi empat aspek, yakni: mendengar, berbicara, 
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membaca, dan menulis dengan ragam sastra. Dalam kegiatan berbahasa, 

menulis merupakan kemampuan berbahasa yang sama pentingnya dengan tiga 

kemampuan berbahasa yang lain, yaitu mendengarkan, membaca, dan 

berbicara. Dalam menulis dan mengarang siswa dituntut untuk mampu 

menyatakan kepada orang lain tentang apa yang dirasakan, dikehendaki dan 

dipikirkan dengan memakai bahasa tulisan. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Suhendar dan Pien Supinah (1993:142) yang mengemukakan bahwa 

keterampilan menulis sebagai keterampilan berbahasa yang sifatnya produktif, 

menghasilkan, memberi, atau menyampaikan. Penulis menyampaikan 

informasi/pikiran/perasaan kepada orang lain (pembaca). 

Aktivitas menulis merupakan suatu bentuk manifestasi kemampuan dan 

keterampilan berbahasa paling akhir yang dikuasai para pebelajar bahasa 

setelah kemampuan mendengar, berbicara dan membaca. Dibandingkan ketiga 

kemampuan berbahasa yang lain, kemampuan menulis lebih sulit dikuasai oleh 

penutur asli bahasa yang bersangkutan sekalipun. Hal ini disebabkan 

kemampuan menulis menghendaki penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan 

unsur di luar kebahasaan itu sendiri yang akan menjadi suatu karangan. Baik 

unsur bahasa maupun unsur isi haruslah terjalin sedemikian rupa sehingga 

menghasilkan karangan yang runtun dan padu dimaksudkan adalah membuat 

tulisan tersusun sistematis, berurut atau koheren dan antara bagian-bagian 

terdapat kesatuan atau kohesi (menyatu), agar gagasan yang dituangkan dalam 

tulisan dapat dipahami oleh pembaca,   

Berkaitan dengan pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, dalam 

Standar Isi 2006 (Depdiknas, 2006:305) pembelajaran Bahasa dan Sastra 

Indonesia diarahkan, untuk meningkatkan kemampuan siswa berkomunikasi 

dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik lisan maupun tertulis, serta 

menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia. 

Sedangkan Standar Kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan 

kualifikasi minimal penguasaan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap 

positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia.  

Dengan memperhatikan arah dan tujuan pembelajaran Bahasa dan 

Sastra Indonesia diatas, Standar Kompetensi yang terdapat pada SMP adalah 

mengungkapkan pikiran, dan perasaan melalui kegiatan menulis, sedangkan 

rincian Kompetensi Dasarnya adalah menulis puisi dengan memperhatikan 
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pilihan kata yang sesuai. Puisi merupakan karya sastra yang padat isi (Parsono, 

2008:10). Artinya, penyair mengungkapkan perasaan dan perkiraanya dengan 

kata-kata yang amat ringkas, namun tetap indah ketika dibaca, Selain itu, dalam 

kegiatan menulis yang dimiliki seseorang tidak datang begitu saja secara 

otomatis, tetapi semua itu dimulai dari latihan secara kontinyu dan penuh 

ketekunaan. Hal senada juga dikemukakan oleh Wiyanto (2006:7) bahwa 

menulis termasuk jenis keterampilan sama seperti keterampilan lain, untuk 

memperolehnya melalui belajar dan berlatih, membiasakan diri, itulah kuncinya. 

Berdasarkan pendapat dan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan siswa menulis, termasuk menulis puisi sangatlah penting karena 

melalui sebuah tulisan puisi siswa dapat memindahkan hasil pengamatan dan 

perasaannya kepada para pembaca mengenai suatu objek. Akhirnya, siswa 

diharapkan mampu mengungkapkan pengalaman, gagasan, pesan, perasaan, 

dan pendapat secara tertulis.  

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti terhadap guru mata 

pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia yang mengajar di kelas IX SMP Negeri 

12 Palembang diperoleh beberapa informasi, diantaranya: (1), motivasi menulis 

siswa yang masih rendah. (2), siswa mengalami kesulitan menulis puisi karena 

tidak terbiasa mengemukakan perasaan, pemikiran dan imajinasinya ke dalam 

bentuk puisi. (3), siswa mendapat kesulitan mengembangkan ide menjadi puisi 

karena minimnya penguasaan  teori puisi. (4), siswa kurang dapat memilih kata-

kata dengan tepat serta kurang memahami bagaimana merangkaikan kata-kata 

ke dalam sebuah  puisi. (5), guru hanya menjelaskan contoh-contoh puisi lebih 

dahulu, kemudian menyuruh siswa menulis puisi dengan topik bebas atau 

ditentukan. Hasil tulisan tersebut kadang-kadang dikoreksi bersama dengan cara 

ditukar satu sama lain, yang dikoreksi bersama sebatas fungtuasi, sedangkan 

penilaian isi tulisan, pilihan kata dan kesesuaian dan materi menulis dinilai oleh 

guru. 

Melihat kenyataan tentang kemampuan menulis puisi yang belum 

memenuhi harapan tersebut, hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar menulis 

puisi siswa perlu ditingkatkan lagi. Peningkatan motivasi belajar menulis puisi 

perlu adanya dorongan dari pada pendidik dalam rangka menumbuhkan minat 

menulis puisi para siswa. Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam 

memahami dan menjelaskan perilaku individu, termasuk perilaku individu yang 
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sedang belajar. Ada beberapa peranan penting dari motivasi itu dalam belajar 

dan pembelajaran, antara lain: menentukan hal-hal yang dapat dijadikan penguat 

belajar, memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai, menentukan ragam 

kendali terhadap rangsangan belajar, dan menentukan ketekunan belajar. 

Dengan kata lain, motivasi dapat menentukan hal-hal apa di lingkungan anak 

yang dapat memperkuat perbuatan belajar. Guru perlu memahami suasana itu, 

agar dia dapat memperoleh hasil yang baik. Dalam hal ini tampak bahwa 

motivasi belajar menyebabkan seseorang tekun belajar. Sebaliknya, apabila 

seseorang kurang atau tidak memiliki motivasi balajar, maka dia tidak akan tahan 

lama belajar. Dia akan mudah tergoda untuk mengerjakan hal yang lain dan 

bukan belajar. Ini berarti bahwa motivasi itu sangat berpengaruh terhadap 

ketahanan dan ketekunan belajar. 

Menurut Wirawan (1976:57), motivasi merupakan istilah umum yang 

merujuk pada seluruh proses gerakan, termasuk situasi yang mendorong, 

dorongan yang timbul dalam diri individu, tingkah laku yang timbul oleh situasi 

tersebut, dan tujuan atau akhir dari gerakan atau perbuatan. Apabila seseorang 

kurang atau tidak memiliki motivasi belajar, maka dia tidak akan berhasil dalam 

belajar. Ini berarti bahwa motivasi itu sangat berperan terhadap keberhasilan 

suatu pembelajaran, khususnya kemampuan menulis puisi, selain memberikan 

motivasi belajar dalam kaitannya dengan upaya peningkatan kemampuan 

menulis siswa, juga perlu adanya penguasaan teori puisi yang harus dikuasai 

dan dipahami siswa.  

Penguasaan teori puisi yang dimiliki penulis akan mudah mengunakan 

kata-kata yang akan dijalin membentuk kalimat untuk menuangkan gagasan dan 

perasaannya. Tiap kata mengungkapkan sebuah gagasan atau sebuah ide. Oleh 

karena itu, semakin banyak teori puisi yang kuasai, maka akan semakin banyak 

pula ide atau gagasan yang dikuasai dan diungkapkan oleh siswa. Ide atau 

gagasan dapat diungkapkan dengan lancar apabila si penulis tersebut 

mengetahui teori puisi yang tepat untuk mengungkapkannya. Penguasaan teori 

puisi sangat penting dalam rangka menuangkan gagasan-gagasan dalam bentuk 

tulisan. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa antara motivasi 

belajar dan penguasaan teori puisi terhadap kemampuan menulis puisi diduga 

terdapat pengaruhnya. Untuk meninjau lebih jauh  pengaruh antara motivasi 
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belajar dan penguasaan teori puisi terhadap kemampuan menulis puisi, maka 

peneliti menganggap perlu mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Motivasi Belajar dan Penguasaan Teori Puisi terhadap Kemampuan Menulis 

Puisi pada Siswa Kelas IX SMP Negeri 12 Palembang”. 

 

Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: (1), adakah  pengaruh motivasi belajar terhadap 

kemampuan menulis puisi?. (2), adakah pengaruh penguasaan teori puisi 

terhadap kemampuan menulis puisi? dan (3) adakah  pengaruh motivasi belajar 

dan penguasaan teori puisi terhadap kemampuan menulis puisi?. 

 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan sebagai berikut: (1), Mengetahui 

ada tidaknya pengaruh motivasi belajar terhadap kemampuan menulis puisi. (2), 

Mengetahui ada tidaknya pengaruh penguasaan teori puisi terhadap kemampuan 

menulis puisi. (3), Mengetahui ada tidaknya pengaruh motivasi belajar dan 

penguasaan teori puisi terhadap kemampuan menulis puisi. 

 

Manfaat Penelitian  

Dari sudut keilmuan, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

bagi kajian dan pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dibidang 

pembelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri 12 Palembang. 

 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode sebab akibat 

(causal effect). Metode ini digunakan untuk mencari pengaruh dua variabel 

terikat. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 12 

Palembang pada tahun ajaran 2011/2012 yang merupakan gabungan seluruh 
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siswa kelas IX. Jumlah populasi adalah 313 orang. Berdasarkan hasil 

pengundian maka yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah kelas IX.1 

dengan jumlah siswa 40 orang. 

. 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini, terutama yang berkenaan 

dengan penguasaan teori puisi, dan kemampuan menulis puisi dilakukan dengan 

teknik tes. Untuk variabel motivasi belajar siswa dipakai teknik nontes (dalam hal 

ini adalah angket). Penguasaan teori puisi digunakan bentuk tes objektif, 

sedangkan untuk variabel kemampuan menulis puisi digunakan tes subjektif 

(esai). Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan 

data adalah angket dan tes.  

Selanjutnya dalam teknik analisis data, data penelitian di analisis 

dengan menggunakan teknik analisis data statistik deskriptif dan inferensial. 

Teknik analisis data secara deskriptif digunakan untuk memperoleh gambaran 

karakteristik penyebaran nilai setiap variabel yang diteliti. Penyajian data menjadi 

mean, median, dan modus, serta varians dan simpangan baku. Sedangkan, 

analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan 

regresi linier sederhana dan regresi ganda. Namun sebelum dilakukan tes 

analisis inferensial terlebih dahulu dilakukan tes uji uji prasyarat analisis, yaitu uji 

normalitas dan homogenitas. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif terhadap data penelitian 

yang meliputi rerata, simpangan baku, nilai terendah, dan nilai tertinggi 

ditemukan bahwa variabel motivasi belajar (X1) dikumpulkan melalui tes dengan 

20 butir soal. Tes dilakukan pada 40 siswa sampel penelitian, dapat diketahui 

bahwa distribusi nilai jawaban bervariasi, yaitu nilai range 40, nilai terendah 50, 

nilai tertinggi 90, rerata 74,90, simpangan baku 9,391, dan varian 88,195. 

Sedangkan, variabel penguasaan teori puisi (X2) dikumpulkan melalui tes 

dengan 20 butir soal. Tes dilakukan pada 40 siswa sampel penelitian, dapat 

diketahui bahwa distribusi nilai jawaban bervariasi, yaitu nilai range 39, nilai 



 608 

terendah 56, nilai tertinggi 95, rerata 74,45, simpangan baku 10,008, dan varian 

100,151. Selanjutnya, variabel motivasi belajar (X1) dikumpulkan melalui tes 

menulis puisi. Tes dilakukan pada 40 siswa sampel penelitian, dapat diketahui 

bahwa distribusi nilai jawaban bervariasi, yaitu nilai range 37, nilai terendah 53, 

nilai tertinggi 90, rerata 69,35, simpangan baku 9,502, dan varian 90,285. 

Sedangkan dalam pengujian uji prasyarat yang dilakukan untuk melihat 

apakah sampel berasal dari sampel yang berdistribusi normal dan homogen. 

Peneliti menguji normalitas data dengan menggunakan uji  Liliefors dan uji 

Shapiro Wilk (Kolmoggorov-Smirnov), dan homogenitas dengan menggunakan 

uji Levene. Selanjutnya, pengujian ini dilakukan sebagai salah satu syarat 

sebelum peneliti melakukan korelasi terhadap pengaruh motivasi belajar dan 

penguasaan teori puisi terhadap menulis puisi. Berikut hasil dari uji prasarat 

analisis. Dalam menguji normalitas, peneliti menggunakan bantuan program 

Statical Product and Service Solutions (SPSS). Menurut Priyatno (2008:30) suatu 

data dapat dikategorikan normal, jika nilai signifikansi atau probabilitas variabel 

lebih besar dari (>) 0,05. Sebaliknya, jika nilai probabilitasnya lebih kecil dari (<) 

0,05, maka data tersebut tidak berdistribusi normal.  

Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan terhadap variabel x1, x2 

dan y diketahui bahwa nilai signifikan untuk semua skor hasil tes variabel X1, X2, 

dan Y adalah sebesar 0,200, dimana nilai tersebut lebih besar dari tingkat 

kesalahan () sebesar 0,05 atau 0,200 ≥ 0,05. Jadi, data penelitian ini semuanya 

berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji homogenitas ditemukan nilai 

probabilitas (signifikan) adalah sebesar 0,155. Karena nilai probabilitasnya lebih 

dari 0,05 artinya bahwa data sampel variansinya sama atau homogen.  

Berikutnya dalam pengujian ketiga hipotesis yang diajukan yaitu terdapat 

pengaruh motivasi belajar terhadap kemampuan menulis puisi dan terdapat 

pengaruh penguasaan teori puisi terhadap kemampuan menulis puisi baik secara 

masing-masing maupun secara bersama-sama. Untuk pengaruh tersebut 

menggunakan analisis regresi sederhana dan regresi berganda.  

Pada analisis regresi linier sederhana yang digunakan untuk melihat 

pengaruh linier antara variabel bebas X1 terhadap variabel terikat Y dan variabel 

X2 terhadap Y. Selain itu, untuk memprediksi nilai variabel terikat apabila 

variabel bebas diketahui (nilai variabel bebas mengalami kenaikan atau 

penurunan). Hipotesis yang akan diuji adalah Ho: tidak terdapat pengaruh secara 
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signifikansi antara variabel X1 dan variabel X2 terhadap Y, dan Ha: terdapat 

pengaruh secara signifikansi antara variabel X1 dan variabel X2 terhadap Y. 

Hasil analisis regresi dengan menggunakan SPSS dapat diketahui nilai R = 

0,969 dan nilai R square sebesar 0,939. Dengan demikian, sumbangan pengaruh 

dari variabel bebas, yaitu motivasi belajar (X1) terhadap variabel terikat, yaitu 

menulis puisi (Y) sebesar 0,939 x 100% = 93,9%. Nilai analisis anava satu jalur 

untuk mengetahui pengaruh varibel x1 dan y diketahui nilai signifikansi sebesar 

0,000. Oleh karena nilai probabilitasnya lebih kecil dari tingkat kesalahan sebesar 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H01 ditolak dan Ha1 diterima, yang berarti 

terdapat pengaruh secara signifikansi antara motivasi belajar terhadap 

kemampuan menulis puisi. Nilai analisis regresi linier sederhana diketahui bahwa 

nilai konstanta sebesar -4,087 dan koefisien regresi sebesar 0.980, sehingga 

persamaan regresi antara variabel X1 (motivasi belajar) dan Y (menulis puisi) 

adalah Y = 0,980X – 4,087, yang berarti setiap kenaikan 1 poin skor motivasi 

belajar, maka skor kemampuan menulis puisi akan bertambah sebesar 0,980. 

Selanjutnya pada hasil analisis model summari uji r untuk mengetahui besarnya 

pengaruh antara variabel x2 dan y diketahui nilai R = 0,981 dan nilai R square 

sebesar 0,962. Dengan demikian, sumbangan pengaruh dari variabel bebas, 

yaitu penguasaan teori puisi (X2) terhadap variabel terikat, yaitu menulis puisi (Y) 

sebesar 0,962 x 100% = 96,2%. Nilai hasil anava satu jalur untuk mengetahui 

pengaruh variabel x2 dan y diketahui nilai signifikansi sebesar 0,000. Oleh 

karena nilai probabilitasnya lebih kecil dari tingkat kesalahan sebesar 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti terdapat 

pengaruh secara signifikansi antara penguasaan teori puisi terhadap 

kemampuan menulis puisi. Dan nilai hasil analisis regresi linier sederhana 

diketahui bahwa nilai konstanta sebesar -0.919 dan koefisien regresi sebesar 

0,931, sehingga persamaan regresi antara variabel X2 (penguasaan teori puisi) 

dan Y (menulis puisi) adalah Y = 0,931X – 0,919 , yang berarti setiap kenaikan 1 

poin skor penguasaan teori puisi, maka skor kemampuan menulis puisi akan 

bertambah sebesar 0,931. 

Sedangkan analisis regresi linier berganda digunakan menjawab 

hipotesis ketiga, yaitu untuk melihat pengaruh linier antara variabel bebas X1 dan 

variabel X2 terhadap variabel terikat Y.  Berdasarkan hasil analisis regresi 

berganda dengan menggunakan SPSS dapat dilihat diketahui nilai R = 0,982 dan 
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nilai R square sebesar 0,965. Dengan demikian, sumbangan pengaruh dari 

variabel bebas, yaitu motivasi belajar (X1)  dan penguasaan teori puisi (X2) 

secara bersama-sama terhadap variabel terikat, yaitu menulis puisi (Y) sebesar 

0,965 x 100% = 96,5%, sedangkan sisanya sebesar 3,5% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Sedangkan, banyak kesalahan 

terhadap kemampuan menulis puisi sebesar 1,835, nilai Fhitung adalah 504,431 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) lebih 

kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas, yaitu motivasi 

belajar (X1) dan penguasaan teori puisi (X2) berpengaruh terhadap variabel 

terikat, yaitu menulis puisi (Y). Dengan demikian, H0 ditolak dan Ha diterima, yang 

berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi dan 

penguasaan teori puisi terhadap kemampuan menulis puisi. Dan nilai konstanta 

sebesar -2,266, persamaan regresi variabel motivasi belajar sebesar 0,236 dan 

variabel penguasaan teori puisi sebesar 0,715. Sehingga, diperoleh persamaan 

garis regresi antara variabel X1 dan X2 adalah Y = -2,266 + 0,236X1 + 0,715X2. 

Dari persamaan regresi mengindikasikan bahwa jika variabel X1 dan X2 masing-

masing ditingkatkan sebesar 1 poin, maka nilai Y akan naik sebesar 0,236 (1) + 

0,715 (1) = 0,951. 

Berdasarkan hasil analisis data melalui pengujian hipotesis di atas, 

diketahui bahwa hasil pengujian mengidikasikan bahwa terdapat pengaruh 

antara motivasi belajar dan penguasaan teori puisi terhadap kemampuan menulis 

puisi. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil pengujian bahwa (1) hipotesis pertama, 

yakni terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar terhadap 

kemampuan menulis puisi adalah sebesar 93,9 %; (2) hipotesis kedua, yakni 

terdapat pengaruh yang signifikan antara penguasaan teori puisi terhadap 

kemampuan menulis puisi adalah sebesar 96,2%; (3) hipotesis ketiga, yakni 

terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar dan penguasaan teori 

puisi terhadap kemampuan menulis puisi adalah sebesar 96,5 %. Pengujian dari 

ketiga hipotesis tersebut memiliki pengaruh yang berarti dan signifikansi pada 

taraf signifikansi  = 0,05 atau taraf kepercayaan 95%. Dengan demikian, 

temuan dalam penelitian ini memberikan bukti bahwa kedua variabel, yaitu 

antara motivasi belajar dan penguasaan teori puisi sangat memengaruhi atau 

berperan penting dalam meningkatkan kemampuan menulis puisi. 
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Sejalan dengan teori yang diuraikan pada bab II bahwa motivasi belajar 

merupakan sebagai alat pendorong, pengarah, dan penggerak dalam perubahan 

siswa untuk mencapai tujuan dalam belajar adalah benar terbukti. Mc. Donald 

(dikutip Hamalik, 2008:106) menyatakan bahwa motivasi adalah perubahan 

energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi 

untuk mencapai tujuan dan Hamalik (2001:158) mengemukakan motivasi adalah 

perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya 

perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan, serta menurut nasution (dikutip 

Rohani, 2004:11) motivasi anak atau peserta didik adalah menciptakan kondisi 

sedemikian rupa sehingga anak itu mau melakukan apa yang dapat 

dilakukannya. Artinya, motivasi belajar sangat penting dilakukan bagi siswa 

dalam upaya untuk mendorong dan meningkatkan kemampuan siswa dalam 

mencapai tujuan belajar, yakni untuk lebih giat belajar, sehingga pada akhirnya 

siswa dapat memperoleh manfaat berupa pengetahuan, keterampilan dan 

kemampuan, serta disiplin dalam menjalani hidupnya. 

Penguasaan teori puisi merupakan salah satu dari dasar siswa untuk 

mengetahui apresiasi puisi, dengan adanya penguasaan teori puisi, maka akan 

dapat lebih mudah untuk mengembangkan dan mengapresisi puisi menjadi lebih 

baik atau memengaruhi secara langsung perubahan dalam perkembangan 

menulis puisi siswa. Hal tersebut, sejalan berdasarkan penjelasan dari Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (2008:390) bahwa kata penguasaan berasal dari kata 

dasar kuasa yang berarti, (1) proses, cara, perbuatan, menguasai, (2) 

pemahaman atau kesanggupan untuk menggunakan. Selanjutnya, menurut 

Ratna (2004:1) bahwa teori adalah perangkat pengertian, konsep, proposisi. 

Artinya, penguasaan teori puisi adalah kesanggupan siswa untuk mempelajari 

pengetahuan tentang puisi. 

Dengan demikian, berdasarkan uraian di atas, yaitu diduga terdapat 

pengaruh motivasi belajar, dan penguasaan teori puisi secara bersama-sama 

dengan kemampuan menulis siswa terbukti kebenarannya. Dengan perkataan 

lain, semakin tinggi motivasi belajar, semakin luas penguasaan teori puisi secara 

bersama-sama, maka akan semakin tinggi kemampuan menulis siswa. 

Pembuktian tersebut sejalan dengan pendapat Sorenso (dikutip Hadi, 2009:26) 

bahwa dalam menulis juga dilakukan melalui suatu proses dan beberapa 

tahapan. Untuk mengetahui tahapan tersebut, maka diperlukan penguasaan 
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dalam teori puisi, seperti yang dijelaskan dalam (Depdiknas, 2005:469) bahwa 

pada dasarnya seseorang akan memiliki kesanggupan untuk menggunakan 

pengetahuan, keterampilan, dan kepandaian melalui proses belajar dan latihan. 

Dengan demikian, dalam menentukan suatu keberhasilan dari kemampuan 

menulis puisi siswa, maka akan sangat berhubungan dengan penguasaan teori 

puisi, meskipun secara tidak langsung akan juga berhubungan dengan motivasi 

belajar siswa. 

Dalam penelitian ini masih terdapat keterbatasan penelitian, antara lain: 

(1) penelitian ini tidak menerapkan kegiatan pengajaran oleh peneliti, sehingga 

hasil analisis yang diketahui merupakan hasil murni dari kemampuan siswa 

sampel penelitian dalam belajar; (2) beberapa responden terlihat kurang cermat 

dalam menjawab angket yang diajukan dikarenakan lupa atau kurang jujur dalam 

menjawab atau memilih alternatif jawaban; dan (3) faktor-faktor yang 

memberikan kontribusi terhadap kemampuan menulis puisi hanya dibatasi pada 

variabel-variabel motivasi belajar, dan penguasaan teori puisi. Secara teoretik 

masih terdapat variabel-variabel lain yang diperkirakan juga memberikan 

kontribusi cukup signifikansinya terhadap kemampuan menulis puisi. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipótesis dapat disimpulkan bahwa 

motivasi belajar berpengaruh secara signifikansi  terhadap kemampuan menulis 

puisi siswa, dengan koefesien regresi 0.980. Dengan kata lain, makin tinggi 

motivasi belajar siswa, maka akan semakin tinggi kemampuan menulisnya. 

Penguasaan teori puisi berpengaruh secara signifikansi terhadap   kemampuan 

menulis puisi siswa, dengan koefesien regresi  0.931. Dengan kata lain  

bertambahnya teori puisi, maka akan menyebabkan peningkatan dan 

pengetahuan siswa tentang puisi dan kemampuan siswa dalam menulis puisi. 

Selanjutnya, motivasi belajar dan penguasaan teori puisi secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap kemampuan menulis puisi siswa, dengan koefesien 

regresi 0.951. Dengan kata lain makin tinggi motivasi belajar dan penguasaan 

teori puisi secara bersama-sama akan makin tinggi kemampuan menulis puisi 

siswa.  Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
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pengaruh motivasi belajar dan penguasaan teori puisi, baik secara sendiri-sendiri 

maupun bersama-sama dengan kemampuan menulis puisi siswa. 

 

Saran 

Dari uraian yang dikemukakan di atas, maka dapat diajukan saran-saran 

sebagai berikut: (1) bagi siswa, diantaranya: hendaknya banyak berlatih menulis 

puisi meskipun tidak ada tugas dari guru. Misalnyan dimulai dari 

mengembangkan ide pokok kedalam bait puisi, kemudian menyusunnya menjadi 

sebuah puisi, dan agar dapat menghasilkan tulisan puisi yang baik, siswa harus 

benar-benar mampu menguasai teori puisi dalam hal ini meliputi hakikat puisi 

dan metode puisi; (2) bagi guru, diantaranya: berpijak dari kemampuan siswa 

yang beragam terutama dalam hal menulis puisi maka guru hendaknya berusaha 

mencari strategi pembelajaran yang  tepat agar siswa benar-benar dapat menulis 

puisi dengan baik dan benar  sesuai dengan tata penulisan sebuah puisi. 

Misalnya dengan memberikan berbagai bentuk penguatan kepada siswa, seperti 

pengoreksian terhadap pekerjaan siswa dengan cara maksimal, memberikan 

banyak bimbingan dan pengarahan, memberikan  pujian, mengadakan perbaikan 

bagi siswa yang kurang dan memberikan pengayaan bagi siswa yang mampu, 

dan sebagainya sehingga siswa baik yang mempunyai kemampuan tinggi 

ataupun kemampuan rendah sama-sama dapat menerima materi pelajaran 

dalam suasana yang kondusif, dan untuk meningkatkan keterampilan menulis 

puisi siswa, guru hendaknya selalu berusaha memberikan tugas secara intensif 

dan terprogram kepada siswa. Misalnya dengan mempriyoritaskan pada kegiatan 

praktik atau latihan-latihan yang berawal dari pengembangan ide ke dalam 

sebuah puisi; dan (3) bagi lembaga sekolah, diantaranya: berusaha memfasilitasi 

kebutuhan guru misalnya sarana dan prasarana yang dapat membantu 

meningkatkan kemampuan guru dalam pemebelajaran ini antara lain melalui 

penataran-penataran, mengikut sertakan lomba menulis puisi bagi guru sehingga 

dapat memotivasi siswa untuk mencontohnya, menyediakan buku-buku referensi 

yang dapat mendukung kegiatan ini serta memfasilitasi kebutuhan bagi siswa 

misalnya pemberian sarana perpustakaan sekolah, sering mengadakan lomba 

menulis puisi, mengikut sertakan kegiatan lomba menulis di luar sekolah dan 

sebagainya. 
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